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Abstrak 
Tim Pengabdian kepada Masyarakat melaksanakaan Program Kemitraan Kepada Masyarakat di 

KBA, Jorong Tabek, Nagari Talang Babungo, yang saat ini berkembang menjadi salah satu daerah 

Wisata di Kabupaten Solok. Tim pengabdian mengidentifikasi permasalahan pengelolaan 

kepariwisataan, terutama dengan tidak adanya media promosi wisata yang dimiliki masyarakat 
pengelola wisata. Pengabdian kepada masyarakat di KBA Tabek dilakukan dengan mendampingi 

masyarakat dalam mempromosikan kepariwisataan yang dikelola secara swadaya oleh masyarakat 

melalui 2 tahapan kegiatan, pertama melakukan pengembangan WebGis Eduwisata yang 
mencakup kegiatan pengumpulan data Webgis dan perancangan WebGis. Tahapan kedua 

dilanjutkan dengan mengadakan pelatihan kepada calon Admin WebGis, agar WebGis dapat 

dikelola selanjutnya dapat secara mandiri dikelola oleh masyarakat. Tim pengabdian kepada 

Masyarakat berharap dengan pengembangan WebGis, dapat dimanfaatkan sebagai media informasi 

dan media Promosi kepariwisataan Jorong Tabek, Nagari Talang Babungo. 
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Abstract 

The Community Service Team carried out the Community Partnership Program in Jorong Tabek, 

Nagari Talang Babungo, which is currently developing into a tourist area in Solok Regency. The 

service team identified tourism management problems, especially in the absence of tourism 
promotion media owned by the tourism management community. Community service at KBA, 

Jorong Tabek is carried out by assisting the community in promoting tourism which is managed 

independently by the community through 2 stages of activity, the first is developing WebGis 

Eduwisata which includes activities to collect WebGIS data and designing WebGis. The second 
stage is followed by conducting training for prospective WebGis Admins so that WebGis can be 

managed and can then be independently managed by the community. The community service team 

hopes that with the development of WebGIS, it can be used as an information medium and tourism 

promotion media for Jorong Tabek, Nagari Talang Babungo. 
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Pendahuluan  

Nagari Talang Babungo adalah sebuah nagari di Kecamatan Hiliran Gumanti, Kabupaten Solok, 

Sumatra Barat. Nagari Talang Babungo memiliki luas kurang lebih 85 Km persegi atau 32,32 persen dari 
luas wilayah Kecamatan Hiliran Gumanti. Nagari Talang Babungo memiliki jumlah penduduk sebanyak 

8.563 jiwa (pada tahun 2018) terdiri dari 4.310 laki-laki dan 4.253 wanita. Talang Babungo terdiri dari tujuh 

jorong, yaitu Talang Timur, Talang Barat, Bulakan, Silanjai, Tabek, Taratak Dama, dan Taratak Jarang 
(Hilda & Wafridh, 2022).  
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Salah satu cara untuk meningkatkan kesejahteraan nasional adalah melalui pengembangan ekonomi 

berbasis nagari (Sjafitri et al., 2022). Salah satu bidang yang memiliki potensi utnuk pembangunan ekonomi 
adalah bidang pariwisata. Talang Babungo dengan tujuan itu telah mengembangkan pariwisata dan hasil 

alam di daerahnya. Oleh sebab itu, CST PT Astra Internasional TBK melihat dan membantu menjadikan 

Talang Babungo untuk menciptakan Kampung Berseri Astra (KBA) di Jorong Tabek. Melalui program ini 

banyak perusahaan yang bekerjasama untuk membangun kampung ini menjadi kampung yang berkualitas 
(Hasan & Ramadhania, 2022). Jorong Tabek, Talang Babungo merupakan salah satu jorong yang masih 

terus mempertahankan keaslian alamnya. Masyarakat tidak hanya menjaga kultur budaya, tapi juga 

keindahan alamnya. Kampung Berseri Astra menjadikan 4 pilar menjadi kegiatan program dalam 
pengembangangan kampung ini yaitu pertama kewirausahaan, Pendidikan, Kesehatan dan lingkungan. 

Pilar pertama yaitu Kewirausahaan dimana Potensi perekonomian kampung dibidang industri gula tebu dan 
nira dikelola oleh koperasi Serba Usaha (KSU) Tabek. Industri tebu. Selanjutnya pilar kedua adalah 

pendidikan, Rumah Pintar dan pembenahan infrastruktur pendikan menjadi program di kampung ini. 
Pengembangan pilar lingkungan juga menjadi daya Tarik wisata dengan keindahan alamnya dengan bentang 

persawahan, bunga-bunga warna-warni ditanam di lingkungan kampung, serta berbagai jenis tanaman 

termasuk tanaman obat dan tanaman langka turut memperindah pemandangan di kampung Berseri ini. 
Tujuan pengembangan pariwisata di Kampung Berseri Asra bertujuan untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat berbasis eduwisata. Jorong Tabek telah berkontribusi mendatangkan 525 orang 

wisatawan domestik pada tahun 2021 (Hilda & Wafridh, 2022). Pengelolaan pariwisata di jorong tabek 

dilakukan dengan mempersiapkan sarana dan prasarana untuk menjadikan Jorong Tabek sebagai destinasi 
wisata yang menampilkan kampung dengan tradisi keminangkabauan-nya yang dapat terlihat dalam 

aktivitas keseharian penduduknya di samping dengan wisata alam dan agrowisatanya. Berbagai atraksi 

wisata yang terdapat di kampung ini turut menjadi daya Tarik wisata yang membuat pengunjung yang 
pernah datang ke lokasi ini menikmati berbagai macam kesenian dan kearifan lokal serperti pencak silat dan 

lingkungan yang asri. Kegiatan lain yang menunjang kepariwisataan juga diadakan seperti pelatihan 

kesenian tradisional, pendataan potensi alam seperti jenis tanaman langka, berperan serta dalam 
penyelenggaraan Silek Camp Intenational, penyuluah pertanian, pelatihan kader pariwisata dan pemilihan 

duta wisata nagari serta program toilet bersih di sekolah.  

Daya Tarik Wisata yang ada pada suatu daerah atau destinasi wisata termasuk KBA Jorong Tabek 

sendiri yang dipengaruhi oleh aktifitas wisata dan fasilitas yang berhubungan dapat menarik minat 
wisatawan atau pengunjung untuk datang ke suatu tempat atau daerah. Sehingga daya darik wisaya ini 

menjadi unsur penting dalam pengembangan kepariwisataan (Marpaung, 2002; Marta, 2020). Motivasi 

wisata melakukan perjalanan wisata berawal dengan adanya dorongan dan keinganan dalam melakukan 

kunjungan wisata (Hermantoro, 2015). Motivasi ini muncul dengan adanya efek pemasaran yang dilakukan 
oleh pelaku pariwisata melalui informasi-informasi kepariwisataan. Pariwisata yang merupakan realita yang 

muncul melalui interaksi wisatawan, bisnis penyedia jasa, pemerintah dan komunitas setempat dalam proses 

mendatangkan wisatawan atau pengunjung (Wardiyanta, 2006). 
Persoalan yang sering muncul dalam pengembangan disaat fasilitas kepariwisataan sudah lengkap 

berkaitan persoalan pemasaran/marketing. Persoalan pemasaran/marketing dipengaruhi ketersediaan 

informasi kepariwisataan. Informasi tersebut dibutuhkan calon wisatawan sehingga dapat diakses untuk 

membutuhkan informasi awal tentang suatu destinasi pariwisata. Kendala yang berhubungan dengan 
minimnya informasi kepariwisataan tentu menghambat perkembangan pariwisata terutama dengan tidak 

adanya informasi terkait destinasi yang akan dikunjungi wisatawan. Teknologi informasi yang dimanfaatkan 

pada bidang pariwisata merupakan strategi yang tepat dalam pengembangan pariwisata. Pengelolaan 
pariwisata dengan bantuan teknologi informasi dapat memberikan akses informasi yang lebih luar terhadap 

suatu objek wisata (Tasrif et al., 2018). 

Persoalan pengelolaan pariwisata di KBA jorong Tabek berkaitan dengan belum adanya informasi 

kepariwisataan yang menjadi hambatan pemasaran jasa wisata. Informasi yang mengarah kepada promosi, 
minim sekali terdapat di website yang berisi informasi terkait dengan kepariwisataan di KBA (Sasra, 2022). 

Padahal untuk mendapatkan informasi kepariwisataan saat ini wisatawan akan menggunakan internet untuk 

mengali informasi terkait layanan, sarana dan prasarana wisata yang terdapat di suatu destinasi. Ketika 
ditelusuri di internet dengan mesin pencari google, maka akan kita dapatkan informasi yang sedikit berkaitan 

dengan lokasi ini. 

Terdapat beberapa informasi berita tentang kampung ini dari prestasinya dalam meraih 10 kampung 

berseri astra (Sasra, 2022). Namun informasi tentang layanan kepariwisataan, atraksi sarana prasara 
kepariwisataan tidak ditemukan dari informasi penelusuran google. Temuan penelusuran tentang pariwisata 

di kampung ini hanya terdapat pada situs Kemenparekraf itupun hanya menampilkan lokasi kampung ini 

tanpa ada informasi lain yang berhubungan dengan layanan kepariwisataan dan informasi yang tampil 
hampir sama dengan google maps, namun tidak menampilkan detail informasi yang menampilkan atraksi dan 
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paket-paket wisata serta sarana-prasarana yang mendukung pengelolaan dan layanan pariwisata dalam 

melakukan marketing pada destinasi ini. 
 

 
Gambar 1. Dokomentasi Penulis saat melakukan penelusuran informasi wisata di KBA Jorong Tabek 

 

Dapat disimpulkan, pengelolaan kepariwisataan Kampung Berseri Astra Jorong Tabek Nagari Talang 
Babungo, terdapat 2 permasalahan pokok, yaitu Belum tersedianya sistem informasi kepariwisataan 

Kampung Berseri Astra yang dapat menarik minat wisatawan baik pada website, media sosial serta bentuk 

promosi lainnya. Sehingga wisatawan yang akan berkunjung disana tidak mendapat informasi yang lengkap, 
kecuali wisatawan yang datang langsung ke tabek. Selanjutnya ditemukan Belum adanya media informasi 

berupa WebGis yang dapat memandu wisatawan untuk memahami seluk beluk KBA secara interaktif, 

terutama tentang fasilitas berupa sarana dan prasarana yang menjadi layanan kepariwisataan di KBA. 
WebGis yang akan menjadi media promosi pariwisata Terdiri dari 2 bagian yaitu Website dan GIS Geographic 

Information System) yang akan memberikan informasi lokasi yang spesifik terkait fasilitas kepariwisataan pada 

Jorong Tabek yang terintegrasi dengan Google Map untuk memberikan arahan kepada pengguna untuk 

menunjukkan lokasi dan memandu menuju lokasi. 

 

Metode Pelaksanaan 

Metode pelaksanaan Pengabdian Masyarakat yang dilakukan Tim untuk melakukan pengembangan 
WebGIS Eduwisata. Metode pelaksanaan pengadian kepada masyarakat dimulai dengan tahapan: Pertama, 

data identifikasi dan pengumpulan data destinasi, sarana dan prasarana kepariwisataan di KBA Jorong 

Tabek. Pada tahapan ini berdasarkan kebutuhan Kampung Berseri Astra dalam pembuatan sebuah website 

yang menyediakan informasi kepariwisataan, maka untuk keperluan pengembangan Website Gis, dibutuhkan 

data-data kepariwisataan yang relevan mencakup. Objek-objek wisata (Atraksi), fasilitas infrastrutur, jalan 

dan transportasi (aksesilitas) fasilitas umum, fasilitas ibadah, restoran, WC umum (amenitas). Data-data 

tersebut dikumpulkan melalui pengembilan foto dan titik ploting GPS (Global Positioning System) yang 

diambil langsung dari lokasi-lokasi di lapangan, data-data tersebut dibutuhkan untuk menginput data ke 
dalam peta digital yang terdapat dalam WebGis. 

Kedua, Perancangan WebGis, tahap ini dilakukan dengan menginput data ploting lokasi kedalam 

website https://www.geo-circle.com/ untuk membuat peta yang berisi informasi geografi berbasis peta 

digital, yang menampilkan letak dan posisi layanan kepariwisataan yang terdapat di Jorong tabek. Setelah 

data GIS diinput, selanjutnya tim pengabdian mengembangkan website dengan menggunkan Visual Studi 
Code dan Framework yang dirancang dengan aplikasi YII2. Website yang dibuat berfungsi sebagai website 

induk yang menyajikan informasi tentang layanan kepariwisataan di KBA Jorong Tabek. 
 Ketiga, Pelatihan calon Admin WebGIs Eduwisata yang berjumlah 10 orang, calon admin yang 

menjadi peserta pelatihan merupakan pengurus dan anggota Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) Jorong 
Tabek yang menjadi tim pengelola wisata di Jorong Tabek. Dari 10 orang peserta selanjutnya pada akhir 
pelatihan akan ditunjukan menjadi admin yang akan mengelola WebGis yang telah diserahkan oleh tim 

pengabdian kepada Pengelola Wisata KBA Jorong Tabek tahapan pelaksanaan kegiatan tergambar pada 
bagan berikut:  

https://www.geo-circle.com/
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Gambar 2. Tahapan Pelaksanaan Pengembangan WebGis 

 

Hasil dan Pembahasan 

Kebutuhan program kemitraan dalam rangka pengembangan kepariwisataan di daerah ini adalah 

pengembangan teknologi informasi kepariwisataan tentang lokasi ini. Penggunaan teknologi informasi yang 

mendukung tersedianya informasi sekaligus promosi kepariwisataan (Putri et al., 2018). Pengembangan 
teknologi informasi berupa Web GIS EduWisata yang menyajikan informasi kepariwisataan di Jorong tabek 

diharapkan sebagai salah satu upaya dalam meningkatkan daya daya Tarik kepariwisataan di Jorong Tabek. 
Web GIS. Pengembangan WebGis EduWisata Jorong Tabek dilakukan melalui beberapa tahapan: 

Identifikasi dan Pengumpulan Data Lokasi dan sarana Kepariwisataan 

Pada tahap ini Tim pengabdian Masyarakat melalakukan survei lokasi untuk melihat lokasi-lokasi 
mencakup lokasi destinasi wisata, sarana dan prasarana pendukung kepariwisataan di jorong tabek. Survei 

lapangan yang dilakukan untuk melakukan pengambilan data titik koordinat lokasi yang diambil dengan 
menggunakan perangkat GPS Garmin yang berbasis satelite GPS, serta pengambilan foto lokasi serta 

mengumpulkan data untuk membuat deskripsi tentang lokasi. Data yang dikumpulkan selanjutnya akan 
digunakan untuk mengembangkan WebGis, yang akan ditampilan pada bagian Website dan GIS. Hasil 

pengumpulan data lokasi terlihat seperti pada tabel berikut: 

Tabel 1. Ploting koordinat Destinasi yang menjadi Tujuan serta dukungan sarana prasarana 

Jorong Tabek 

Kategori Nama Longitude Lattitute 

Detinasi Wisata Taman edukasi 100,878202 -1,084993 

Detinasi Wisata Taman pangan 100,877954 -1,084430 

Detinasi Wisata Rumah produksi 100,878197 -1,084871 

Detinasi Wisata Rumah pintar 100,876835 -1,082927 

Detinasi Wisata Spot view zona 7 100,876684 -1,082909 

Detinasi Wisata Rumah batik 100,876550 -1,082922 

Penginapan Homestay zona 4 100,877974 -1,083409 

Penginapan Homestay zona 7 100,876467 -1,083847 

Oleh-oleh Produksi gulo anau dan air niro 100,876682 -1,083987 

Oleh-oleh Oleh-oleh keripik bondang 100,876224 -1,085731 

Rumah makan Café simp zona 3 100,876868 -1,084464 

Warung Warung simp zona 3 100,876885 -1,084337 

Warung Minimarket zona 2 100,876026 -1,085339 

Rumah Ibadaj Masjid Baitul Makmur 100,877663 -1,084519 

 

Saat melakukan survei ke lokasi, tim pengabdian juga melakukan koordinasi dengan Perangkat KBA 

Tabek yang berperan sebagai pengelola wisata di Jorong Tabek. Koordinasi dilakukan dengan melakukan 
persamaan persepsi tentang pengembangan WebgGis Eduwisata yang akan dilakukan dengan Tim 

Pengabdian. Ketua KBA Tabek juga menyampaikan kebutuhan akan promosi wisata dan berhadap 
pengembangan WebGis yang akan dirancang dan didesain oleh tim pengabdian akan mampu menampilkan 

lokasi destinasi, fasilitas wisata serta sarana pendukung yang nantinya dapat ditampilkan pada WebGis. 
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Gambar 3. Survei Lokasi dan Koordinasi dengan Ketua Kampung Berseri Astra serta pengelola Wisata 

di Jorong Tabek 

 

Pembuatan WebGis 

Perancangan WebGIS dibangun terdiri dari dua bagian. Bagian pertama yaitu Website GIS. Website 

GIS dirancang untuk memberikan informasi tentang titik koordinat lokasi GPS yang menginfomasikan 

tujuan destinasi wisata, sarana serta prasana pendukung yang terdapat di Jorong Tabek. Pengembangan GIS 

menggunakan website GIS by Circle Geo yang memberikan layanan untuk untuk membangun layer dan fitur 

geographics information system pada halaman WebGIS Eduwisata. Data kepariwisataan yang didapat dengan 

mempertimbangkan komponen 3 A (atraksi, aksesibilitas, dan amenitas). Fasilitas kepariwisataan yang 

diperoleh mencakup fasilitas umum berupa lokasi-lokasi wisata, tempat ibadah, WC umum, pusat oleh-oleh, 

stasiun pengisian BBM, Polsek dan jalan akses menuju lokasi KBA Jorong Tabek. Semua titik lokasi yang 
diperoleh melalui pengambilan data lapangan serta titik koordinat lokasi selanjutnya diinput ke dalam 

website GIS by Circle Geo, selanjutnya diatur layout serta tampilan agar mudah diakses oleh pengujung 
Website. Langkah yang dilakukan untuk mengatur tampilan titik lokasi kepariwisataan lebih informatif, 

untuk menampilkan informasi koordinat lokasi dengan memberikan symbol/icon untuk mempercantik 

tampilan. 

 

Gambar 4. Tampilan GIS yang menampilkan Koordinat Lokasi Wisata di Jorong Tabek 

 
Kedua, Merancang Website. Perancangan website ditujukan untuk membuat laman tampilan Website e 

yang menampilkan deskripsi Profil, sarana prasarana serta tampilan peta Gis yang terintegrasi dengan laman 

GIS yang telah dirancang sebelumnya (Kuswana, 2013). Pengembangan Website menggunakan code editor 

yang digunakan Visual Studio Code, Framework yang digunakan YII2 serta dirancang dengan 
menggunakan Bahasa pemograman Javascript dan PHP. Tahap yang dilakukan untuk membuat tampilan 
visual website yang sudah teringrasi dengan GIS dengan membuat menu-menu akses pada tampilan website 

melalui laman https://webgis-talangbabungo.com , diantaranya yaitu pertama. Home, menu ini 

menampilkan halaman utama dari Web. kedua. Menu Profil, berisi informasi umum tentang kepawisataan 

KBA Jorong Tabek. Ketiga menu pariwisata, pada bagian ini disajikan lokasi-lokasi destinasi wisata yang 

dapat dikunjungan wisatawan. Keempat menu Peta, pada menu ini berisi peta yang berbasis GIS terkait titik-

titik penting dalam wisata dan fasilitas di KBA Jorong Tabek. Wisatawan yang membutuhkan panduan 
(direction) menuju lokasi tersebut dapat mengklik titik lokasi, dan selanjutnya akan terhubung ke aplikasi 

https://webgis-talangbabungo.com/
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google maps pada perangkat andoroid (Hermawan et al., 2017). 5. Fasilitas, menu ini berisi informasi fasilitas-

fasilitas umum yang terdapat di KBA tabek, dan juga terhubung dengan menu Peta. 

 
Gambar 5. Visual Studi Code dan Framework yang dirancang dengan YII2 dan tampilan WebGis 

yang dihasilkan 

 

Pelatihan Admin WebGIs Eduwisata 

Tahap terakhir yang dilakukan pada kegiatan pengabdian adalah melakukan pelatihan kepada admin 
WebGis yang merupakan pengelola wisata Jorong tabek. Kegiatan ini bertujuan agar pengelola Wisata di 

KBA Jorong tabek dapat mengelola dan mengembangkan WebGis secara mandiri untuk menunjang 

pengelolaan Eduwisata. Peserta pelatihan terdiri dari 10 orang yang ditunjuk langsung oleh ketua KBA 
Tabek, bapak Kasri Satra. Pemilihan calon admin yang akan dilatih mempertimbangkan kemampuan dasar 

peserta terdahap penguasan teknologi informasi, baik penggunaan hardware berupa komputer dan 

penggunaan website. Pelatihan dilakukan untuk memberikan pemahaman dan keterampilan kepada admin 

untuk menginput data kepariwisataan dan titik koordinat lokasi pada WebGis yang telah dirancang oleh tim 

pengabdian. Pelatihan kepada admin terbagi menjadi 2 materi yaitu: pelatihan penginputan data GIS dan 

Pelatihan Menambahkan informasi pada website utama. 
Pada materi pertama yaitu menginput data webgis bertujuan agar admin webgis setelah pelatihan 

mampu menambahkan titik-titik lokasi kepariwisataan KBA Tabek seiring dengan perkembangan wisata 

yang terdapat disana. Hal ini mempertimbangkan perkembangan KBA Jorong Tabek selanjutnya yang akan 

terus berkembangkan dalam meningkatkan layanan kepariwisataan dan bertambahnya titik destinasi dan 
atraksi wisata. Selain titik lokasi fasilitas yang diupdate secara berkelanjutan juga dengan menambahkan 

informasi deskripsi pada setiap objek dan destinasi tersebut sebagai bentuk promosi untuk menampilkan 

keunggulan wisata yang ada di KBA Tabek. 
Pada materi kedua pada pelatihan yaitu melakukan update terhadap lama website. Pada pelatihan ini 

diharapkan admin dapat melanjutkan pengelolaan website yang dilakukan juga secara berkelanjutan, baik itu 

berupa informasi kepariwisataan di KBA Jorong Tabek, juga termasuk dapat menginput menu yang dapat 

dikembangkan yaitu berita-berita terbaru dari aktivitas kepariwisataan di jorong tabek. Selain itu admin juga 

diharapkan dapat menginput paket-paket wisata yang dapat ditawarkan kepada calon wisatawan melalui 
webGis yang dapat diakses calon wisatawan (Permata, 2020). 

 

  
Gambar 6. Pelatihan admin WebgGis di Jorong Tabek 

Selain itu admin juga dilatih untuk terampil untuk mengelola data dan tampilan Website. Pelatihan ini 

berhasil melatih admin untuk terampil mengimputkan Update data WebGis sehingga setelah pelatihan admin 

dapat berkolaborasi dalam mengembangkan WebGis Eduwisata untuk mempromosikan kepariwisataan di 
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Jorong Tabek. Selama tiga hari Webgis di-lauching sebagai sarana promosi kepariwisataan di Jorong Tabek, 

jumlah pengunjung terlihat meningkat dalam mengakses website ini, yaitu selama 3 hari setelah digunakan, 
diakses sebanyak 123 kali oleh pengunjung. Selanjutnya dari hasil produk pengabdian yang telah dihasilkan, 

berdasarkan data hasil kunjungan setelah 3 bulan setelah digunakannya website jumlah pengunjung semakin 

meningkat seperti yang terlihat pada tabel 2. Peningkatan jumlah pengunjung pada tempat wisata 

menunjukkan adanya peningkatan pada layanan dan promosi yang dilakukan (Oktaviani & Fatchiya, 2019). 

Tabel 2. Data Jumlah Pengunjung pada 3 bulan terakhir tahun 2022 

Bulan Jumlah Pengunjung 

(orang) 

Jumlah Wisatawan Homestay 

(orang) 

Oktober  33 10 

November 35 6 

Desember 157 77 

Sumber: Pengelola Wisata KBA Jorong Tabek 

 

 

Gambar 7. Jumlah Pengunjung WebsGis setelah digunakan sebagai media promosi kepariwisataan. 

 

Kesimpulan 

Pengembangan WebGis Eduwisata didasari oleh kebutuhan akan promosi Kepariwataan yang ada di 

Jorong Tabek. Dengan Media untuk mempromosikan kepariwitaan menjadi hambatan pemasaran jasa 

wisata. Padahal untuk mendapatkan informasi kepariwisataan saat ini wisatawan akan menggunakan 
internet untuk mengali informasi terkait layanan, sarana dan prasarana wisata yang terdapat di suatu 

destinasi. Berangkat dari persoalan itu Tim pengabdian memberikan solusi dengan melakukan pembuatan 

WebGis Eduwisata di Jorong Tabek, serta melalukan Pelatihan kepada Admin untuk melakukan 
pengembangan Webgis Eduwisata sebagai media Promosi Wisata Jorong Tabek. Hasil produk yang 

dihasilkan pada kegiatan pengabdian ini selanjutnya diserakan kepada masyarakat KBA Tabek diwakili oleh 

pengelola wisata. Promosi yang dilakukan melalui WebGis dapat memberikan informasi kepariwasataan 

kepada calon wisatawan dan dapat menjadi media promosi terhadap kepariwisataan KBA Tabek dengan 
ditandai dengan meningkatnya jumlah wisatawan dan jumlah wisatawan homestay yang berkunjung ke 

KBA Jorong Tabek. 
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